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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Berdasarkan hasil identifikasi, kerusakan yang terjadi pada jalan sepanjang 

pengamatan adalah retak kulit buaya, amblas, lubang, sungkur, 

pengelupasan, dan retak memanjang. 

2. Nilai kerusakan jalan keseluruhan menggunakan metode asphalt institute 

didapat hasil 2,157%, dan nilai kondisi kerusakan adalah 97,843 %. 

3. Nilai kondisi kerusakan jalan pada lokasi penelitian tergolong rendah, maka 

berdasarkan pada Gambar 2. 13 Nilai Kondisi sebagai indikator tipe 

pemeliharaan, dapat dilakukan perbaikan dengan cara pemeliharaan rutin. 

 

 
5.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis dari penelitian ini adalah sebaiknya 

penelitian selanjutnya menggunakan metode analisis yang berbeda seperti metode 

penelitian kondisi jalan PCI. Untuk melakukan perbandingan supaya kerusakan di 

ruas jalan raya palembang- jambi mendapat penanganan yang paling tepat. 
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